






 
 



 



ABSTRAK 

Permasalahan imigran gelap belum akan selesai dan masih menjadi pekerjaan 

rumah bagi pemerintah Indonesia dan Australia. Hal ini dikarenakan masalah 

imigran gelap telah terjadi sejak beberapa dekade lalu akibat berbagai kejadian di 

negara lain seperti konflik perang, korban pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) 

ataupun kemiskinan. Indonesia menjadi negara transit dalam perjalanan menuju 

Australia, sehingga hal ini yang menjadikan Indonesia dan Australia harus 

bekerjasama untuk dapat menangani permasalahan imigran gelap dan 

penyelundupan manusia, Salah satu kasus. people smuggling yang terjadi di 

wilayah Indonesia adalah kasus people smuggling yang dilakukan oleh Sayed 

Abbas, ia adalah orang yang memfasilitasi masuknya imigran gelap ke Australia, 

Sayed Abbas terlibat dalam pengaturan kedatangan dua. Kapal Indonesia ke 

Australia yang membawa dua kelompok imigran gelap, dengan ini penulis 

melakukan pendekatan penelitian secara Yuridis normatif, adalah penelitian hukum 

kepustkaan yang dilakukan secara meneliti bahan-bahan Pustaka atau data sekunder 

belaka, dengan hasil bahwa Indonesia dengan Australia sebagai negara yang telah 

meratifikasi UNTOC memiliki kewajiban untuk menegakan hukum secara bersama 

dalam penyelesain kasus human tafficing dengan cara yang disepakati bersama 

malui bali process, dan pemerintah Indonesia harus memperburi perjanjian 

ekstradisi dengan pemerintah Australia agar memadai seluruh kegitatan untuk 

pemberantasan kejahatan human trafficking 

Kata Kunci: Human Trafficking, Sayed Abbas, Pemerintah Indonesia, Pemerintah 

Austraia  

  



ABSTRACT 

The problem of illegal immigrants will not be solved and is still homework for the 

Indonesian and Australian governments. This is because the problem of illegal 

immigrants has occurred since decades ago due to various events in other countries 

such as war conflicts, victims of human rights violations, or poverty. Indonesia 

became a transit country on the way to Australia, so this is what makes Indonesia 

and Australia must work together to be able to deal with the problem of illegal 

immigrants and people smuggling, one of the cases. People smuggling that 

occurred in Indonesian territory is a case of people smuggling carried out by Sayed 

Abbas, he was the one who facilitated the entry of illegal immigrants into Australia, 

Sayed Abbas was involved in the arrangement of the arrival of two. The Indonesian 

ship to Australia carrying two groups of illegal immigrants, with this the author 

taking a normative juridical research approach, is legal research that is conducted 

by examining library materials or mere secondary data, with the result that 

Indonesia with Australia as a country that has ratified UNTOC should enforce the 

law jointly in the completion of human trafficking cases in a mutually agreed 

manner. Bali process, and the Indonesian government must sprinkle an extradition 

treaty with the Australian government to adequate all activities for the 

eradication of human trafficking crimes 
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